BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data serta analisis dari hasil pengolahan data,
maka pada lokasi penelitian diidentifikasi adanya prospek panasbumi. Hal
tersebut terlihat pada model penampang 2D lintasan A-A’ dan lintasan R-R” yakni
tedapatnya komponen penyusun sistem panasbumi. Komponen dari sistem
panasbumi tersebut berupa aliran panas yang berasal dari sumber panas, reservoir
panasbumi, batuan penutup dan sesar. Reservoir panasbumi pada model lintasan
A-A’ dan lintasan R-R’ memiliki nilai densitas sebesar 2,65 gr/cc dengan jenis
batuannya berupa batuan sedimen. Sedangkan batuan penutup memiliki densitas
sebesar 2,2 gr/cc untuk model lintasan A-A’ dan densitas sebesar 2,25 gr/cc untuk
model lintasan R-R’. Selain itu, pada model lintasan A-A’ dan lintasan R-R’
teramati adanya sesar/rekahan yang berperan sebagai jalur masuk air meteorik
yang berasal dari atas permukaan menuju reservoir panasbumi atau jalur
keluarnya fluida panasbumi (fluida hidrotermal) menuju permukaan dalam bentuk

manifestasi panasbumi berupa air panas (hot spring).

5.2 Saran

Untuk membuktikan kebenaran serta keakuratan hasil penelitian, perlu
adanya eksplorasi lanjutan dilokasi yang sama dengan metode geofisika yang
berbeda seperti metode Magnetotelluric (MT) atau mikroseismik serta perlu juga
dilakukan eksplorasi dengan metode lainnya seperti metode geokimia, metode

geologi dan metode landaian suhu.
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